BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai
korelasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan amal
keagamaan peserta didik SMK YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK YPM 11 Wonoayu
Kabupaten Sidoarjo baik. Hal ini dibuktikan dengan sistem pembelajaran
yang cukup matang, dari mulai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
Namun, ada beberapa pendidik yang masih menggunakan metode menoton
yakni ceramah, serta kurang memadai kondisi kelas yang diisi kurang
lebih antara 39-55 peserta didik untuk tiap kelas, sehingga ada beberapa
peserta didik yang kurang memperhatikan. Hal ini bisa dilihat dari hasil
wawancara dengan pendidik dan hasil angket yang telah diisi oleh peserta
didik, yang menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMK YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo sebesar 76% Angka
tersebut tergolong baik berdasarkan teori Suharsimi Arikunto.

2. Amal keagamaan peserta didik yang telah diisi oleh para peserta didik
menunjukkan bahwa amal keagamaan peserta didik di SMK YPM 11

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo sebesar 77% angka tersebut tergolong baik
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berdasarkan teori Suharsimi Arikunto. Dan jika ditelusuri lebih lanjut
berdasarkan hasil interview dan observasi penulis, amal keagamaan
peserta didik di SMK YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo terbilang
baik, dalam arti akidah, syariah, ibadah, muamalah, dan akhlak yang baik
serta penerapan dalam kehidupan sehari hari yang baik, dan tidak terjadi
pelanggaran-pelanggaran berat di sekolah maupun hukum.

3. Berdasarkan perhitungan product moment bahwa terdapat korelasi positif
antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (variabel X) dengan
amal keagamaan peserta didik (variabel Y) menunjukkan tingkat korelasi r
sebesar 0,271dan r square (koefisien determinasinya) adalah 0,073. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dengan amal keagamaan peserta didik sebesar 7,3%. Sedangkan
faktor-faktor lain yang mungkin juga memprediksi amal keagamaan
peserta didik adalah faktor intern (pribadi diri peserta didik), lingkungan
keluarga, serta lingkungan masyarakat, dan sebagainya.

Dengan demikian dari hasil yang telah diteliti, bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan amal keagamaan peserta didik di SMK
YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo memiliki korelasi positif yang rendah.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Hendaknya kepala sekolah lebih baik dibangunkan musholla atau masjid
khusus untuk ibadah, khususnya shalat sebagai sarana amal keagamaan
bagi peserta didik.

2. Hendaknya pendidik khususnya Pendidikan Agama Islam di SMK YPM
11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo lebih menambah variasi metode
pembelajaran serta strategi pembelajaran agar proses pembelajaran lebih
baik dan mudah diterima oleh peserta didik, serta menambah wawasan
kepada peserta didik mengenai keimanan akidah pada hal Ghoib, agar
amal keagamaan peserta didik sempurna.

3. Hendaknya para peserta didik lebih meningkatkan amal keagamaan
mereka, baik dari segi akidah kepercayaannya pada hal yang ghaib, seperti
iblis, jin, kiamat, gadha dan gadhar, serta meningkatkan ibadah baik wajib
maupun sunnah, kejujuran dalam berniaga atau jual beli, dan akhlak
peserta didik baik pada Allah, diri sendiri, sesama manusia, dan
lingkungan.

4. Hendaknya para orangtua peserta didik memberikan teladan yang baik,
mendisiplinkan anak dalam belajar, mendisplinkan anak dalam beribadah,
serta mendisplinkan anak dalam pergaulan, dan memberikan kasih sayang
dalam segala hal, karena peran kasih sayang orang tua dan ilmu
pendidikan dari orang tua membantu dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam agar lebih baik serta membantu proses amal

keagamaan dalam kehidupan sehari hari lebih baik.



